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Abstrak: Eksploitasi anak merupakan salah satu bentuk kejahatan yang semakin 
berkembang dalam masyarakat modern dan memiliki dampak serius terhadap 
perlindungan hak asasi manusia. Anak sebagai kelompok rentan sering kali menjadi objek 
pemanfaatan oleh pihak tertentu demi keuntungan ekonomi maupun kepentingan lain 
yang bersifat eksploitatif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis fenomena 
kejahatan eksploitasi anak dari perspektif kriminologi dengan menelaah faktor-faktor 
penyebab, pola terjadinya kejahatan, serta implikasinya terhadap upaya penanggulangan 
kejahatan tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum empiris 
dengan pendekatan kriminologis. Data diperoleh melalui studi kepustakaan serta analisis 
terhadap fenomena sosial yang berkaitan dengan kejahatan eksploitasi anak. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kejahatan eksploitasi anak dipengaruhi oleh berbagai 
faktor yang saling berkaitan, antara lain faktor ekonomi, rendahnya tingkat pendidikan, 
lemahnya pengawasan sosial, serta perkembangan teknologi informasi yang membuka 
peluang baru bagi terjadinya eksploitasi anak. Selain itu, pola eksploitasi anak juga 
mengalami transformasi dari bentuk konvensional menuju bentuk digital yang semakin 
kompleks. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penanggulangan kejahatan eksploitasi 
anak memerlukan pendekatan multidimensional yang melibatkan aspek hukum, sosial, 
ekonomi, serta peningkatan kesadaran masyarakat dalam melindungi hak-hak anak. 

Kata Kunci: Eksploitasi Anak; Kriminologi; Kejahatan terhadap Anak; Perlindungan 
Anak; Kejahatan Sosial. 

Abstract: Child exploitation represents one of the most concerning forms of crime in 
contemporary society and poses a serious threat to the protection of human rights. 
Children, as a vulnerable group, are often subjected to exploitation for economic gain or 
other exploitative purposes by certain individuals or groups. This study aims to analyze 
the phenomenon of child exploitation from a criminological perspective by examining the 
causal factors, patterns of criminal behavior, and implications for crime prevention 
strategies. The research employs an empirical legal research method with a 
criminological approach. Data were collected through literature review and analysis of 
social phenomena related to child exploitation crimes. The findings indicate that child 
exploitation crimes are influenced by multiple interrelated factors, including economic 
pressures, low levels of education, weak social supervision, and the rapid development of 
information technology that creates new opportunities for exploitation. Furthermore, the 
pattern of child exploitation has evolved from traditional forms to more complex digital-
based  forms. The  study  concludes  that  addressing  child  exploitation  requires  a 
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multidimensional approach involving legal mechanisms, social interventions, 
economic improvements, and increased public awareness in protecting children's rights. 

Keywords: Child Exploitation; Criminology; Crimes Against Children; Child Protection; Social 
Crime. 

 

PENDAHULUAN 

Eksploitasi anak merupakan salah satu bentuk pelanggaran serius terhadap hak asasi 

manusia yang hingga saat ini masih menjadi persoalan global. Anak sebagai kelompok 

yang rentan sering kali menjadi korban berbagai bentuk eksploitasi, baik dalam bentuk 

eksploitasi ekonomi, eksploitasi seksual, maupun eksploitasi melalui media digital. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa anak berada dalam posisi yang rentan terhadap 

berbagai bentuk kejahatan yang memanfaatkan kondisi fisik maupun psikologis mereka. 

Dalam berbagai penelitian, eksploitasi anak dipahami sebagai tindakan yang 

memanfaatkan anak untuk memperoleh keuntungan ekonomi maupun kepentingan lain 

dengan cara yang merugikan perkembangan fisik, mental, dan sosial anak [1]. 

Dalam perspektif kriminologi, kejahatan tidak hanya dipahami sebagai pelanggaran 

terhadap norma hukum, tetapi juga sebagai fenomena sosial yang dipengaruhi oleh 

berbagai faktor yang terdapat dalam masyarakat. Kriminologi memandang bahwa 

kejahatan muncul karena adanya interaksi antara faktor individu, lingkungan sosial, serta 

kondisi struktural dalam masyarakat. Oleh karena itu, pendekatan kriminologis menjadi 

penting untuk memahami faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya eksploitasi anak, 

baik yang berkaitan dengan kondisi ekonomi, lingkungan keluarga, maupun pengaruh 

lingkungan sosial yang lebih luas [2]. 

Eksploitasi anak dalam praktiknya dapat terjadi dalam berbagai bentuk, seperti 

eksploitasi tenaga kerja anak, eksploitasi seksual komersial, perdagangan anak, serta 

pemanfaatan anak dalam aktivitas ilegal lainnya. Bentuk-bentuk eksploitasi tersebut 

sering kali terjadi akibat adanya ketimpangan sosial dan ekonomi yang memaksa anak 

berada dalam situasi yang rentan untuk dimanfaatkan oleh pihak lain demi memperoleh 

keuntungan tertentu. Dalam berbagai kasus di Indonesia, eksploitasi anak sering terjadi 
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akibat tekanan ekonomi keluarga, rendahnya tingkat pendidikan, serta lemahnya 

pengawasan sosial di lingkungan masyarakat [3]. 

Selain faktor sosial dan ekonomi, perkembangan teknologi informasi juga memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap munculnya bentuk-bentuk baru eksploitasi anak. 

Kemajuan teknologi digital serta meningkatnya penggunaan internet telah membuka 

peluang bagi pelaku kejahatan untuk melakukan eksploitasi terhadap anak melalui 

berbagai platform daring. Fenomena tersebut dikenal sebagai online child sexual 

exploitation, yaitu bentuk eksploitasi seksual terhadap anak yang dilakukan melalui 

media digital dengan memanfaatkan internet sebagai sarana utama dalam melakukan 

kejahatan [4]. 

Eksploitasi anak dalam ruang digital juga berkembang melalui berbagai modus operandi 

baru seperti child grooming, yaitu proses manipulasi psikologis yang dilakukan oleh 

pelaku untuk memperoleh kepercayaan anak melalui komunikasi daring sebelum 

melakukan eksploitasi seksual. Praktik ini biasanya dilakukan melalui media sosial, 

aplikasi pesan, maupun platform permainan daring yang memungkinkan pelaku 

berinteraksi langsung dengan anak tanpa pengawasan yang memadai. Fenomena ini 

menunjukkan bahwa perkembangan teknologi informasi tidak hanya memberikan 

kemudahan dalam kehidupan sosial, tetapi juga membuka peluang bagi munculnya 

bentuk kejahatan baru yang lebih kompleks dan sulit untuk dideteksi [5]. 

Selain berkembangnya bentuk kejahatan baru, eksploitasi anak juga menimbulkan 

dampak serius terhadap kondisi psikologis dan sosial korban. Anak yang menjadi korban 

eksploitasi sering mengalami trauma psikologis, gangguan perkembangan mental, serta 

kesulitan dalam menjalani kehidupan sosial di masa depan. Dampak tersebut 

menunjukkan bahwa eksploitasi anak tidak hanya merupakan persoalan hukum semata, 

tetapi juga merupakan persoalan sosial yang membutuhkan penanganan secara 

komprehensif melalui pendekatan hukum, sosial, dan psikologis [6]. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji eksploitasi anak dari berbagai perspektif, 

terutama dari sudut pandang hukum pidana dan perlindungan anak. Penelitian tersebut 

menekankan pentingnya perlindungan hukum bagi anak sebagai korban kejahatan serta 
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perlunya peningkatan efektivitas penegakan hukum terhadap pelaku eksploitasi anak. 

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa perkembangan teknologi digital telah 

menyebabkan meningkatnya risiko eksploitasi seksual terhadap anak melalui media 

sosial serta berbagai platform komunikasi daring. 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian yang ada masih berfokus pada pendekatan 

yuridis normatif, yaitu dengan menitikberatkan pada analisis terhadap peraturan 

perundang-undangan yang mengatur perlindungan anak. Kajian yang secara khusus 

menganalisis eksploitasi anak dari perspektif kriminologi, terutama yang menelaah 

faktor-faktor penyebab terjadinya kejahatan serta dinamika sosial yang 

melatarbelakanginya, masih relatif terbatas. 

Keterbatasan tersebut menunjukkan adanya research gap dalam studi mengenai 

eksploitasi anak, khususnya dalam memahami fenomena eksploitasi anak sebagai suatu 

bentuk kejahatan sosial yang dipengaruhi oleh berbagai faktor struktural dalam 

masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang lebih mendalam mengenai 

faktor-faktor kriminologis yang mempengaruhi terjadinya eksploitasi anak serta 

bagaimana pola kejahatan tersebut berkembang dalam masyarakat. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis fenomena 

eksploitasi anak dari perspektif kriminologi dengan menelaah faktor-faktor yang 

menyebabkan terjadinya eksploitasi anak serta bagaimana pola kejahatan tersebut 

berkembang dalam masyarakat. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik dalam pengembangan 

kajian kriminologi mengenai kejahatan terhadap anak serta memberikan rekomendasi 

bagi upaya pencegahan dan penanggulangan eksploitasi anak secara lebih efektif. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum empiris dengan pendekatan 

kriminologis. Penelitian hukum empiris merupakan penelitian yang menelaah bagaimana 

hukum bekerja dalam masyarakat dengan melihat fenomena sosial yang terjadi secara 
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nyata. Pendekatan ini digunakan untuk memahami hubungan antara norma hukum 

dengan perilaku sosial masyarakat, khususnya yang berkaitan dengan terjadinya 

kejahatan eksploitasi anak. Dalam penelitian kriminologi, pendekatan empiris sering 

digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya suatu 

tindak kejahatan serta untuk memahami dinamika sosial yang melatarbelakangi 

munculnya perilaku kriminal dalam masyarakat [7]. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kriminologis dan 

pendekatan yuridis empiris. Pendekatan kriminologis digunakan untuk menganalisis 

faktor-faktor penyebab terjadinya kejahatan eksploitasi anak dari perspektif ilmu 

kriminologi, termasuk faktor sosial, ekonomi, lingkungan, serta faktor individu pelaku. 

Pendekatan ini penting untuk memahami bahwa kejahatan eksploitasi anak tidak hanya 

disebabkan oleh faktor individu pelaku, tetapi juga dipengaruhi oleh kondisi sosial yang 

memungkinkan terjadinya kejahatan tersebut. Dalam kajian kriminologi, kejahatan sering 

dipahami sebagai hasil interaksi antara pelaku, korban, serta lingkungan sosial yang 

memberikan peluang terjadinya tindak kriminal [8]. 

Selain itu, penelitian ini juga menggunakan pendekatan yuridis empiris, yaitu pendekatan 

yang mengkaji penerapan hukum dalam praktik sosial masyarakat. Pendekatan ini 

bertujuan untuk melihat bagaimana ketentuan hukum yang mengatur perlindungan anak 

terhadap eksploitasi diterapkan dalam praktik serta bagaimana efektivitas penegakan 

hukum terhadap kasus eksploitasi anak. Pendekatan yuridis empiris memungkinkan 

peneliti untuk menganalisis kesenjangan antara ketentuan hukum yang berlaku dengan 

realitas yang terjadi dalam masyarakat [9]. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. 

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumber pertama yang 

berkaitan dengan objek penelitian. Data primer dapat diperoleh melalui observasi 

terhadap fenomena sosial yang berkaitan dengan eksploitasi anak serta melalui informasi 

yang diperoleh dari pihak-pihak yang memiliki pengetahuan mengenai kasus eksploitasi 

anak. Sementara itu, data sekunder diperoleh melalui studi kepustakaan yang meliputi 

berbagai sumber hukum seperti peraturan perundang-undangan, buku, jurnal ilmiah, 
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hasil penelitian sebelumnya, serta dokumen lain yang relevan dengan topik penelitian 

[10]. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui studi kepustakaan 

(library research). Studi kepustakaan dilakukan dengan cara mengkaji berbagai literatur 

yang berkaitan dengan eksploitasi anak, kriminologi, perlindungan anak, serta kebijakan 

hukum yang mengatur mengenai kejahatan terhadap anak. Literatur yang digunakan 

meliputi buku-buku hukum, jurnal ilmiah, peraturan perundang-undangan, serta 

berbagai publikasi ilmiah yang relevan dengan topik penelitian. Melalui studi 

kepustakaan ini, peneliti dapat memperoleh landasan teoritis yang kuat untuk 

menganalisis fenomena eksploitasi anak dari perspektif kriminologi. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif 

deskriptif. Analisis kualitatif dilakukan dengan cara mengolah dan menafsirkan data yang 

diperoleh dari berbagai sumber secara sistematis untuk menjelaskan fenomena 

eksploitasi anak yang terjadi dalam masyarakat. Analisis ini dilakukan dengan 

menghubungkan antara fakta-fakta yang ditemukan dalam penelitian dengan teori-teori 

kriminologi serta konsep perlindungan anak yang relevan. Pendekatan kualitatif 

memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena kejahatan eksploitasi anak secara 

lebih mendalam dengan melihat hubungan antara berbagai faktor yang mempengaruhi 

terjadinya kejahatan tersebut [11]. 

Melalui metode penelitian tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang komprehensif mengenai faktor-faktor kriminologis yang mempengaruhi 

terjadinya eksploitasi anak serta memberikan analisis yang mendalam mengenai 

dinamika kejahatan eksploitasi anak dalam masyarakat. 

 

PEMBAHASAN 

1. Faktor Kriminologis Penyebab Terjadinya Eksploitasi Anak 

Eksploitasi anak merupakan fenomena kriminal yang kompleks dan tidak dapat 

dipahami hanya sebagai pelanggaran hukum semata, tetapi juga sebagai hasil dari 
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berbagai faktor sosial yang mempengaruhi perilaku individu dan kelompok dalam 

masyarakat. Dalam perspektif kriminologi, suatu kejahatan pada umumnya lahir dari 

interaksi antara kondisi struktural masyarakat dengan faktor individu pelaku maupun 

korban. Oleh karena itu, analisis terhadap faktor-faktor kriminologis yang 

melatarbelakangi terjadinya eksploitasi anak menjadi penting untuk memahami akar 

permasalahan sekaligus merumuskan strategi pencegahan yang efektif. Pendekatan 

kriminologi memandang bahwa kejahatan terhadap anak sering kali muncul akibat 

ketidakseimbangan struktur sosial, lemahnya kontrol sosial, serta adanya kesempatan 

yang dimanfaatkan oleh pelaku untuk memperoleh keuntungan tertentu dari kondisi 

kerentanan anak [12]. 

Salah satu faktor kriminologis utama yang menyebabkan terjadinya eksploitasi anak 

adalah faktor ekonomi. Kondisi kemiskinan dan ketimpangan ekonomi dalam 

masyarakat sering kali mendorong keluarga untuk melibatkan anak dalam 

aktivitas ekonomi guna membantu memenuhi kebutuhan hidup keluarga. Dalam 

banyak kasus, anak dipaksa bekerja pada sektor informal seperti mengamen, 

mengemis, atau melakukan pekerjaan berisiko lainnya. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa tekanan ekonomi dapat menciptakan situasi yang memaksa 

keluarga maupun pihak lain untuk memanfaatkan tenaga anak sebagai sumber 

pendapatan, sehingga berpotensi menimbulkan praktik eksploitasi terhadap anak 

[13]. 

Selain faktor ekonomi, tingkat pendidikan yang rendah juga menjadi faktor penting 

yang berkontribusi terhadap terjadinya eksploitasi anak. Rendahnya tingkat 

pendidikan orang tua maupun anak sering kali menyebabkan kurangnya pemahaman 

mengenai hak-hak anak serta dampak negatif dari eksploitasi terhadap 

perkembangan fisik maupun psikologis anak. Kurangnya akses pendidikan juga 

membuat anak lebih rentan terlibat dalam aktivitas kerja yang tidak layak bagi usia 

mereka. Dalam perspektif kriminologi sosial, kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

keterbatasan akses pendidikan dapat memperbesar peluang terjadinya eksploitasi 

terhadap kelompok rentan, khususnya anak-anak [14]. 
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Faktor keluarga juga memiliki peran yang signifikan dalam terjadinya eksploitasi 

anak. Lingkungan keluarga yang tidak harmonis, lemahnya pengawasan orang tua, 

serta pola asuh yang tidak tepat dapat meningkatkan kerentanan anak terhadap 

praktik eksploitasi. Dalam beberapa kasus, eksploitasi anak bahkan dilakukan oleh 

anggota keluarga sendiri yang memanfaatkan posisi anak sebagai pihak yang lemah 

dan bergantung secara ekonomi maupun emosional kepada orang tua. Kondisi 

keluarga yang tidak stabil dapat menciptakan situasi di mana anak tidak memperoleh 

perlindungan yang memadai, sehingga lebih mudah menjadi korban eksploitasi [15]. 

Selain faktor keluarga, faktor lingkungan sosial juga turut mempengaruhi terjadinya 

eksploitasi anak. Lingkungan masyarakat dengan tingkat kemiskinan tinggi, tingkat 

pendidikan rendah, serta lemahnya kontrol sosial dapat menciptakan kondisi yang 

kondusif bagi terjadinya berbagai bentuk kejahatan terhadap anak. Dalam teori 

kriminologi, lingkungan sosial yang tidak kondusif dapat meningkatkan peluang 

terjadinya kejahatan karena lemahnya pengawasan sosial serta rendahnya kesadaran 

masyarakat terhadap pentingnya perlindungan anak. Situasi tersebut sering kali 

dimanfaatkan oleh pelaku untuk melakukan berbagai bentuk eksploitasi terhadap 

anak [16]. 

Perkembangan teknologi informasi juga menjadi faktor baru yang mempengaruhi 

meningkatnya kasus eksploitasi anak. Kemajuan teknologi digital dan penggunaan 

internet yang semakin luas membuka peluang terjadinya bentuk-bentuk eksploitasi 

baru, seperti eksploitasi seksual anak secara daring, perdagangan anak melalui media 

sosial, serta berbagai bentuk kejahatan siber yang menargetkan anak sebagai korban. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa perkembangan teknologi tidak hanya memberikan 

manfaat bagi masyarakat, tetapi juga dapat dimanfaatkan oleh pelaku kejahatan untuk 

melakukan eksploitasi terhadap anak dengan cara yang lebih kompleks dan sulit 

dideteksi [17]. 

Selain faktor-faktor tersebut, lemahnya penegakan hukum juga dapat menjadi faktor 

yang mendorong terjadinya eksploitasi anak. Ketika sistem penegakan hukum tidak 

mampu memberikan efek jera terhadap pelaku, maka potensi terjadinya kejahatan 
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serupa akan semakin besar. Lemahnya koordinasi antar lembaga penegak hukum, 

keterbatasan sumber daya, serta kurangnya kesadaran masyarakat untuk melaporkan 

kasus eksploitasi anak dapat memperburuk kondisi tersebut. Dalam perspektif 

kriminologi, lemahnya penegakan hukum dapat menciptakan situasi yang 

memungkinkan pelaku kejahatan untuk terus melakukan tindakan eksploitasi tanpa 

rasa takut terhadap sanksi hukum [18]. 

Faktor budaya dan nilai sosial dalam masyarakat juga dapat mempengaruhi 

terjadinya eksploitasi anak. Dalam beberapa komunitas, keterlibatan anak dalam 

aktivitas ekonomi keluarga masih dianggap sebagai hal yang wajar, bahkan sebagai 

bagian dari proses pembelajaran sosial bagi anak. Namun, apabila keterlibatan 

tersebut dilakukan secara berlebihan dan mengabaikan hak-hak anak untuk 

mendapatkan pendidikan, kesehatan, dan perlindungan, maka kondisi tersebut dapat 

berubah menjadi bentuk eksploitasi terhadap anak. Oleh karena itu, perubahan 

paradigma sosial mengenai perlindungan anak menjadi salah satu aspek penting 

dalam upaya mencegah terjadinya eksploitasi anak [19]. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa eksploitasi anak merupakan 

fenomena kriminal yang dipengaruhi oleh berbagai faktor kriminologis yang saling 

berkaitan, seperti faktor ekonomi, pendidikan, keluarga, lingkungan sosial, 

perkembangan teknologi, lemahnya penegakan hukum, serta faktor budaya dalam 

masyarakat. Interaksi antara berbagai faktor tersebut menciptakan kondisi yang 

meningkatkan kerentanan anak terhadap berbagai bentuk eksploitasi. Oleh karena 

itu, upaya penanggulangan eksploitasi anak tidak hanya harus dilakukan melalui 

pendekatan hukum semata, tetapi juga melalui pendekatan sosial yang komprehensif 

untuk mengatasi faktor-faktor penyebab terjadinya kejahatan tersebut. 

2. Pola dan Bentuk Eksploitasi Anak dalam Masyarakat 

Eksploitasi Eksploitasi anak merupakan fenomena sosial yang memiliki berbagai pola 

dan bentuk yang berkembang seiring perubahan kondisi sosial, ekonomi, dan 

teknologi dalam masyarakat. Dalam perspektif hukum, eksploitasi anak dipandang 
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sebagai tindakan yang memanfaatkan kerentanan anak untuk memperoleh 

keuntungan ekonomi, seksual, maupun keuntungan lainnya yang merugikan 

perkembangan fisik dan mental anak. Fenomena ini menunjukkan adanya relasi 

kekuasaan yang tidak seimbang antara pelaku dan korban, dimana anak sering 

ditempatkan pada posisi yang rentan sehingga mudah dimanfaatkan oleh pihak 

tertentu. Kondisi tersebut menjadikan eksploitasi anak sebagai salah satu bentuk 

pelanggaran hak anak yang serius dan memerlukan perhatian dalam sistem 

perlindungan hukum terhadap anak [20]. 

Salah satu bentuk eksploitasi yang sering terjadi dalam masyarakat adalah eksploitasi 

ekonomi terhadap anak. Eksploitasi ini biasanya terjadi ketika anak dimanfaatkan 

untuk melakukan pekerjaan tertentu demi memperoleh keuntungan finansial bagi 

pihak lain, seperti bekerja di sektor informal, menjadi pengamen atau pengemis, 

maupun bekerja dalam kondisi yang tidak sesuai dengan usia dan kemampuan anak. 

Dalam banyak kasus, eksploitasi ekonomi terhadap anak dipengaruhi oleh faktor 

kemiskinan, rendahnya tingkat pendidikan orang tua, serta lemahnya pengawasan 

sosial terhadap praktik pekerja anak. Kondisi tersebut dapat menghambat 

pemenuhan hak anak untuk memperoleh pendidikan dan perkembangan yang layak, 

sehingga berdampak negatif terhadap masa depan anak [21]. 

Selain eksploitasi ekonomi, eksploitasi seksual terhadap anak juga merupakan bentuk 

kejahatan yang memiliki dampak serius terhadap perkembangan fisik dan psikologis 

anak. Eksploitasi seksual dapat terjadi dalam berbagai bentuk, seperti prostitusi anak, 

pornografi anak, maupun perdagangan anak untuk tujuan seksual. Dalam praktiknya, 

eksploitasi seksual sering kali dilakukan melalui manipulasi, tekanan, maupun 

ancaman terhadap korban sehingga anak berada dalam kondisi yang tidak memiliki 

kemampuan untuk menolak tindakan tersebut. Dalam konteks hukum, eksploitasi 

seksual anak sering dikaitkan dengan tindak pidana perdagangan orang dan 

pelanggaran serius terhadap hak asasi manusia karena melibatkan pemanfaatan tubuh 

anak untuk keuntungan ekonomi pelaku [22]. 

Perkembangan teknologi informasi turut memunculkan bentuk baru eksploitasi anak 
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yang dikenal sebagai eksploitasi anak berbasis digital atau online child sexual 

exploitation. Dalam praktiknya, pelaku memanfaatkan media sosial, aplikasi 

komunikasi, maupun platform digital untuk melakukan manipulasi terhadap anak, 

seperti meminta konten seksual, melakukan pemerasan (sextortion), atau 

menyebarkan materi pornografi anak melalui internet. Kemudahan akses internet dan 

meningkatnya penggunaan media sosial oleh anak membuat mereka semakin rentan 

menjadi korban eksploitasi seksual digital, terutama ketika pengawasan orang tua 

dan literasi digital masih rendah . Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan 

teknologi tidak hanya membawa manfaat bagi masyarakat, tetapi juga membuka 

peluang bagi munculnya bentuk kejahatan baru terhadap anak yang lebih sulit 

dideteksi oleh aparat penegak hukum [23]. 

Berdasarkan berbagai bentuk tersebut, dapat dipahami bahwa eksploitasi anak dalam 

masyarakat memiliki pola yang beragam dan terus berkembang mengikuti dinamika 

sosial dan teknologi. Eksploitasi ekonomi, seksual, dan digital menunjukkan bahwa 

anak sering kali menjadi objek yang dimanfaatkan untuk kepentingan pihak lain tanpa 

mempertimbangkan hak dan kepentingan terbaik bagi anak. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya perlindungan hukum yang lebih komprehensif serta peningkatan 

kesadaran masyarakat mengenai pentingnya perlindungan terhadap anak agar 

berbagai bentuk eksploitasi tersebut dapat dicegah secara efektif. 

3. Upaya Penanggulangan Kejahatan Eksploitasi Anak 

Upaya penanggulangan kejahatan eksploitasi anak pada dasarnya tidak dapat 

dilepaskan dari konsep kebijakan kriminal (criminal policy) yang mencakup 

pendekatan penal dan non-penal. Dalam perspektif kebijakan kriminal, 

penanggulangan kejahatan tidak hanya dilakukan melalui pemberian sanksi pidana 

terhadap pelaku, tetapi juga melalui langkah-langkah pencegahan yang bersifat sosial 

dan preventif. Pendekatan penal berfokus pada penegakan hukum melalui sistem 

peradilan pidana, sedangkan pendekatan non-penal lebih menekankan pada upaya 

pencegahan melalui kebijakan sosial, pendidikan, serta peningkatan kesadaran 

masyarakat terhadap perlindungan anak. Kombinasi kedua pendekatan tersebut 



Jurnal Legal Dialogica 
Volume I Issue 2 Tahun 2026  

dianggap penting karena kejahatan eksploitasi anak merupakan kejahatan yang 

kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor sosial, ekonomi, dan teknologi [24]. 

Pendekatan penal dalam penanggulangan eksploitasi anak dilakukan melalui 

penerapan hukum pidana terhadap pelaku kejahatan eksploitasi. Dalam konteks 

hukum di Indonesia, perlindungan terhadap anak telah diatur dalam berbagai 

peraturan perundang-undangan, terutama dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 

2014 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang 

Perlindungan Anak. Undang-undang tersebut secara tegas melarang setiap orang 

melakukan eksploitasi terhadap anak baik secara ekonomi maupun seksual, serta 

memberikan ancaman sanksi pidana yang berat bagi pelakunya. Ketentuan tersebut 

bertujuan untuk memberikan efek jera kepada pelaku sekaligus memberikan 

perlindungan hukum yang lebih kuat bagi anak sebagai korban kejahatan [25]. 

Selain melalui pendekatan penal, penanggulangan esksploitasi anak juga perlu 

dilakukan melalui pendekatan non-penal yang berorientasi pada pencegahan. 

Pendekatan ini dapat dilakukan melalui berbagai kebijakan sosial, seperti 

peningkatan kesejahteraan keluarga, pendidikan mengenai hak anak, serta penguatan 

peran masyarakat dalam melakukan pengawasan terhadap praktik eksploitasi anak. 

Upaya pencegahan ini sangat penting mengingat banyak kasus eksploitasi anak 

dipengaruhi oleh faktor kemiskinan, rendahnya tingkat pendidikan, serta lemahnya 

pengawasan sosial dalam lingkungan masyarakat. Oleh karena itu, keterlibatan 

masyarakat, lembaga pendidikan, dan lembaga perlindungan anak menjadi faktor 

penting dalam mencegah terjadinya eksploitasi terhadap anak [26]. 

Dalam perkembangan era digital, upaya penanggulangan eksploitasi anak juga harus 

memperhatikan munculnya bentuk kejahatan baru yang memanfaatkan teknologi 

informasi. Eksploitasi anak di ruang digital, seperti online child sexual exploitation, 

grooming, dan penyebaran konten pornografi anak melalui internet, menunjukkan 

bahwa teknologi dapat dimanfaatkan oleh pelaku untuk melakukan kejahatan secara 

lebih luas dan anonim. Oleh karena itu, strategi penanggulangan kejahatan eksploitasi 

anak di era digital memerlukan penguatan regulasi, peningkatan kapasitas aparat 
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penegak hukum dalam menangani kejahatan siber, serta pengembangan mekanisme 

pengawasan terhadap aktivitas digital yang melibatkan anak [27]. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penanggulangan kejahatan 

eksploitasi anak memerlukan pendekatan yang komprehensif melalui kebijakan 

kriminal yang mengintegrasikan pendekatan penal dan non-penal. Penegakan hukum 

yang tegas terhadap pelaku harus diimbangi dengan upaya pencegahan melalui 

kebijakan sosial, pendidikan, serta peningkatan literasi digital masyarakat. Dengan 

demikian, perlindungan terhadap anak tidak hanya dilakukan melalui sistem 

peradilan pidana, tetapi juga melalui upaya preventif yang melibatkan berbagai pihak 

guna menciptakan lingkungan yang aman bagi tumbuh kembang anak. 

 

KESIMPULAN 

Eksploitasi anak merupakan bentuk kejahatan yang serius karena tidak hanya melanggar 

norma hukum pidana, tetapi juga mengancam hak asasi dan perkembangan anak sebagai 

generasi penerus bangsa. Dalam perspektif kriminologi, kejahatan eksploitasi anak 

dipengaruhi oleh berbagai faktor sosial seperti kondisi ekonomi, lingkungan sosial, 

lemahnya pengawasan keluarga, serta perubahan sosial yang terjadi dalam masyarakat. 

Oleh karena itu, penanggulangan kejahatan eksploitasi anak tidak dapat dilakukan hanya 

melalui penegakan hukum pidana semata, tetapi harus dilakukan secara komprehensif 

melalui pendekatan yang terpadu antara kebijakan penal dan non-penal. Pendekatan 

penal diperlukan untuk memberikan kepastian hukum serta efek jera bagi pelaku melalui 

penegakan hukum yang tegas, sementara pendekatan non-penal berperan dalam upaya 

pencegahan dengan mengatasi faktor-faktor yang dapat mendorong terjadinya eksploitasi 

terhadap anak. Dengan demikian, sinergi antara penegakan hukum, kebijakan sosial, 

peran keluarga, serta partisipasi masyarakat menjadi faktor penting dalam menciptakan 

sistem perlindungan anak yang efektif sehingga kasus eksploitasi anak dapat 

diminimalkan dan hak-hak anak dapat terlindungi secara optimal. 
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